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Abstrak 
 
Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  metode 
pembelajaran penemuan terbimbing terhadap kreativitas dan hasil belajar IPA 
siswa kelas VI  SDK Soverdi Tuban. Desain penelitian ini adalah The Posttest 
Only Control Group. Populasi penelitian sebanyak 130 siswa, sedangkan sampel 
sebanyak 86 siswa. Data tentang kreativitas siswa dikumpulkan dengan 
kuesioner, dan data tentang hasil belajar IPA dikumpulkan dengan tes pilihan 
ganda. Analisis data menggunakan statistik multivariat (MANOVA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan kreativitas siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional, 2) terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing  
dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional  , 3) secara simultan, terdapat perbedaan  kreativitas 
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci  :  hasil belajar IPA, kreativitas,metode pembelajaran penemuan 
terbimbing  
 
 
Abstract 
This quasi-experimental research aims at investigating the effect ofguided 
discoverylearning method on creativity and natural science learning achievement 
of sixth grade students of SDK Soverdi Tuban. The design used wasthe posttest 
only control group design. The population was 130 students,while the sample 
was 86 students. The data of creativity were collected by using 
questionnaires,while the data ofnatural science learning achievement were 
collected by using multiple choices test. The data were analyzed by using 
multivariate statistic (MANOVA). The result of the research shows that:1) there 
isa difference in creativity between students following guided discoverylearning 
method andthose following conventional learning method, 2) there is a difference 
in natural science achievement  between students following guided 
discoverylearning method andthose following conventional learning method, 
3)simultaneously, there is a differences in creativity and natural science 
achievement between students following guided discoverylearning method and 
those following conventional learning method. 
 
Keywords: natural science learning achievement, creativity, guided discovery 
learning method 
 
 
 
 
 PENDAHULUAN 
Tantangan era globalisasi yang 
sangat kompleks menuntut adanya 
perubahan dalam dunia pendidikan. 
Globalisasi menuntut ketersediaan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan 
berkarakter.Pendidikan memegang peranan 
penting dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Untuk menjawab segala 
tantangan jaman, maka harus ada 
perubahan paradigma dalam pendidikan. 
Perubahan paradigma pendidikan yaitu dari 
teacher centered menjadi student 
centered,dari satu arah menjadi interaktif, 
dari isolasi menuju lingkungan jejaring, dari 
pasif menuju aktif-menyelidiki, dari abstrak 
menuju konteks dunia nyata, dari pribadi 
menuju pembelajaran berbasis tim, dari 
hubungan satu arah menuju kooperatif dan 
dari penyampaian pengetahuan menuju 
pertukaran pengetahuan. 
Perubahan paradigma pendidikan 
ini diharapkan akan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia. Dalam dunia 
pendidikan, peningkatan mutu berarti suatu 
keberhasilan proses belajar yang 
menyenangkan sehingga mampu 
melahirkan generasi bangsa yang cerdas, 
kreatif, kritis dan berbudi pekerti luhur. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
memiliki peran yang sangat strategis dalam 
mendeterminasi sejauh mana pendidikan 
itu dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 
mengembangkan potensi yang mereka 
punya, menemukan hal-hal baru yang 
menantang melalui pengalaman belajar. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
formal dapat diindikasikan apabila kegiatan 
pembelajaran mampu membentuk pola 
tingkah laku peserta didik sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
Perubahan paradigma pendidikan 
akan melahirkan pembelajaran yang 
inovatif. Kunci dalam pembelajaran inovatif 
adalah learning is fun. Ciri proses 
pembelajaran inovatif adalah siswa terlibat 
langsung dalam berbagai kegiatan yang 
dapat mengembangkan pemahaman dan 
kemampuan mereka dengan penekanan 
pada belajar melalui praktek yang dapat 
mengembangkan pemahaman melalui 
pengalaman. 
Pendidikan harus mampu menautkan 
dimensi nilai-nilai kehidupan dan logika. 
Pendidikan IPA pada hakekatnya 
menautkan antara aspek logika-materiil dan 
aspek jiwa spiritual. IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari alam dan 
sekitarnya baik benda mati, mahluk hidup 
serta reaksi-reaksi kimia. IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja 
tetapi juga merupakan proses penemuan 
(Agustiana dan Tika,2013:257). IPA juga 
mengandung nilai-nilai luhur yakni memberi 
keyakinan pada sang pencipta yang telah 
menciptakan mahakarya alam semesta 
beserta isinya, nilai kasih sayang, 
kepedulian dan tanggung jawab untuk 
menjaga keberlangsungan kehidupan 
dengan menjaga keseimbangan alam. 
Hakikat IPA antara lain IPA sebagai 
produk dan IPA sebagai proses.Sebagai 
proses, IPA merupakan proses penemuan, 
proses membangun makna dan 
pengetahuan untuk memberi pengalaman 
yang menarik bagi siswa. Sebagai produk, 
IPA adalah kumpulan fakta, teori, konsep 
dan hukum. 
RealitapendidikanIPAyang diterapkan 
di sekolah-sekolah memiliki 
kecenderungan:(1)menekankanpada 
hakikatIPAsebagai produk; (2) proses 
pembelajaran yang membosankan; (3) 
berpusat pada guru; (4) peserta didik tidak 
mengalami pembelajaran bermakna; (5) 
guru tidak mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis; (6) siswa sebagai obyek pasif 
penerima ilmu; (7) pembelajaran tidak 
mengembangkan kreativitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA  
khususnya pada jenjang pendidikan 
sekolah dasar, masih bersifat hafalan teori-
teori dan prinsip IPA  sehingga belum 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
pembelajaran.Haryono(2013:1) 
memaparkanbeberapa permasalahan 
pembelajaran IPA di lapangan yaitu : (1) 
pembelajaran IPA konvensional hanya 
menyiapkan peserta didik ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi bukan 
menyiapkan sumber daya manusia yang 
kritis, peka, kreatif dan menguasai 
teknologi;(2) bahan ajar IPA yang lepas dari 
pokok permasalahan yang timbul di 
lapangan;(3) pembelajaran IPA yang belum 
 maksimal memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan 
kreativitasnya.Sehingga dalam 
pembelajaran IPA guru dituntut memiliki 
kreativitas yang tinggi untuk merancang 
pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman bermakna bagi siswa.  
Sebagai fasilitator, guru harus memahami 
berbagai jenis media, keterampilan 
mengorganisasikan dan merancang suatu 
media. Sebagai motivator, guru berperan 
dalam membangkitkan motivasi siswa 
dengan mengemas pembelajaran yang 
menarik untuk merangsang kreativitas 
siswa. 
Untuk merealisasikan hal tersebut 
diperlukan suatu metode pembelajaran 
yang memberikan kesempatan dan 
pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa, merangsang 
kreativitas yang berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar siswa. 
Disamping itu dalam pembelajaran IPA 
diperlukan suatu metode pembelajaran 
yang tidak hanya menerapkan hakikat IPA 
sebagai produk namun juga hakikat IPA 
sebagai proses.Salah satu metode 
pembelajaran yang mempunyai implikasi 
yang sangat besar dalam meningkatkan 
keterampilan hidup (life skill) adalah metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery). Metode pembelajaran 
penemuan terbimbing  adalah salah satu 
jenis metode pembelajaran induktif yang 
berpusat pada siswa.Metode pembelajaran 
penemuan terbimbing pertamakali 
diperkenalkan oleh tokoh pendidikan 
bernama Jerome Bruner. 
Keunggulan metode pembelajaran 
penemuan bagi siswa tidak hanya terletak 
pada keterampilan meneliti dan 
memecahkan masalah namun juga 
memberi kemampuan menggali informasi 
dan data-data penting yang diperlukan. 
Dalam proses menggali informasi dan 
mendapatkan data-data penting inilah siswa 
menemukan konsep dan sesuatu yang 
baru. 
Dalam usia siswa SD yang berada 
dalam rentang umur 7 - 12 tahun, menurut 
tahap perkembangan Jean Piaget, mereka 
masih dalam tahap perkembangan 
operasional konkret. Maka metode 
pembelajaran yang tepat untuk dilakukan 
adalah metode penemuan terbimbing 
(guided discovery). Metode pembelajaran 
penemuan terbimbing  merupakan metode 
yang digunakan untuk membangun konsep 
di bawah pengawasan guru (Sani, 
2013:221). Tanpa bimbingan guru, siswa 
SDmasih mengalamikesulitandalam 
mengorganisasikan,dan merancang 
kegiatannya. Demikian pula halnya dalam 
perumusan kesimpulan dan membangun 
konsep, siswa memerlukan bimbingan guru 
agar tidak melenceng dari tujuan yang ingin 
dicapai. 
Metode penemuan terbimbing 
memberikan kebebasan ruang berpikir bagi 
anak dalam pemecahan masalah dan 
penarikan kesimpulan dari permasalahan 
yang sedang dipelajari. Menarik kesimpulan 
adalah hal yang sangat penting karena 
mengarahkan siswa untuk mencermati, 
meneliti suatu permasalahan dengan 
melakukan hipotesis.  
Metode pembelajaran penemuan 
menekankan pada upaya guru dalam 
memberikan pengalaman belajar yang 
menarik, kreatif dan inovatif yang menjadi 
bekal dan modal bagi siswa untuk 
mendapatkan pengalaman secara optimal 
sehubungan dengan kompleksitas dunia 
nyata.  
Adapun langkah-langkah metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery) adalah sebagai berikut. 
Tahap pertama adalah tahap persiapan, 
guru memaparkan topik yang akan dikaji, 
menyampaikan tujuan,dan memotivasi 
siswa serta menyajikan kejadian atau 
fenomena yang memungkinkan siswa 
menemukan masalah. Tahap kedua adalah 
tahap merumuskan masalah, siswa 
merumuskan masalah dengan bimbingan 
guru melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan terkait topik yang akan 
dikaji.Tahap ketiga adalah tahap eksplorasi, 
pada tahap ini, dalam posisinya sebagai 
pembimbing, guru mengarahkan peserta 
didik untuk merumuskan hipotesis tentang 
masalah yang ada.Tahap keempat adalah 
tahap pemecahan masalah baik melalui 
pengamatan atau eksperimen, dengan cara 
memfasilitasi peserta didik dalam 
pemecahan masalah serta membimbing 
menunjukkan gejala yang diamati. Tahap 
 kelima adalah tahap analisis data. Dalam 
tahap ini guru membimbing siswa 
menganalisis data supaya menemukan 
konsep. Tahap keenam adalah kesimpulan. 
Dalam tahap ini siswa mengkonstruksi 
konsep dan menyimpulkan materi dibawah 
bimbingan guru.Metode pembelajaran 
penemuan terbimbing merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang digunakan 
dalam pendekatan konstruktivis modern. 
Melalui pembelajaran penemuan 
terbimbing, siswa didorong untuk belajar 
sendiri melalui keterlibatan aktif 
membangun konsep-konsep, prinsip-prinsip 
dandapat mengembangkan kreativitas 
siswa melalui kegiatan pemecahan 
masalah dan penemuan konsep. Kegiatan 
diskusi juga dapat mengembangkan 
keterampilan-keterampilan sosial dan sikap 
sosial siswa. Hal tersebut tentu sangat 
sesuai dengan tuntutan dalam kehidupan 
sehari-hari yang memerlukan keterampilan 
berpikir dalam memecahkan suatu 
masalah.  Guru mendorong siswa agar 
mempunyai pengalaman dan melakukan 
eksperimen dengan memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip atau konsep-
konsep bagi diri mereka sendiri.Metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
melibatkan siswa dalam kegiatan 
pemecahan masalah, belajar mandiri dan 
berpikir kritis (Akinbobola dan Afolabi, 
2010). Guru bertindak sebagai penunjuk 
jalan membantu siswa menemukan konsep. 
Bimbingan merupakan pengarahan yang 
dapat berbentuk pertanyaan-pertanyaan 
baik secara lisan maupun tulisan yang 
dituangkan dalam lembar kegiatan siswa 
(LKS). sehingga metode penemuan 
terbimbing memiliki pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan kreativitas siswa.  
Kreativitas merupakan kemampuan 
yang dimiliki individu menginterpretasikan 
pengalaman dan memecahkan masalah 
dengan cara yang baru dan asli. Kreativitas 
bercirikan kepekaan terhadap masalah, 
pemecahan masalah dengan cara baru,  
ketepatan dalam pemecahan masalah, 
terbuka akan hal-hal baru, mudah 
menyesuaikan diri dan selalu ingin tahu. 
Pengembangan kreativitas berimplikasi 
pada berkembangnya ketrampilan anak 
didik dalam menghadapi persoalan hidup 
yang kompleks. Kreativitas merupakan ciri 
khas yang dimiliki oleh individu yang 
menandai adanya kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang sama sekali 
baru atau kombinasi dari karya-karya yang 
telah ada sebelumnya, menjadi sesuatu 
karya baru yang dilakukan melalui interaksi 
dengan lingkungannya untuk menghadapi 
permasalahan dan mencari alternatif 
pemecahannya melalui cara-cara berpikir 
divergen (Ngalimun,dkk., 2013:46). 
Rodhes (dalam Ngalimun,dkk. 
2013:45) membagi kreativitas ke dalam 
empat aspek yaitu product, person, process 
dan press. Productmenekankan kreativitas 
dari hasil karya baik yang baru maupun 
kombinasi karya lama yang menghasilkan 
karya baru. Personmemandang individu 
dari segi ciri-ciri yang menandai kepribadian 
seseorang. Processmenekankan 
bagaimana proses kreatif itu berlangsung 
sejak mulai tumbuh sampai menjadi 
perilaku kreatif. Pressmenekankan 
pentingnya faktor-faktor yang mendukung 
kreativitas tersebut.Dari beberapa pendapat 
yang telah dipaparkan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pada intinya kreativitas 
meliputi person, process, product dan 
press.Orang yang memiliki ciri-ciri 
kepribadian kreatif melakukan proses 
kreatif menghasilkan produk dan didukung 
oleh faktor-faktor yang menunjang 
terjadinya kreativitas.Salah satu ciri orang 
yang kreatif adalah berpikir divergen yaitu 
menghasilkan banyak dan ragam gagasan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru baik 
dari hasil kombinasi dari beberapa data 
atau informasi yang diperoleh sebelumnya, 
maupun sesuatu yang sama sekali baru. 
Kreativitas tidak dapat berkembang 
secara otomatis tetapi membutuhkan 
rangsangan-rangsangan (stimulus) dari 
lingkungan. Situasi lingkungan dapat 
mempengaruhi perkembangan kreativitas 
seseorang. Faktor lingkungan yaitu faktor 
yang menghambat dan faktor yang 
mendukung.Faktor yang mendukung 
kreativitas yaitu situasi yang memungkinkan 
timbulnya pertanyaan, situasi yang 
mendorong dalam rangka menghasilkan 
sesuatu, situasi yang menekankan inisiatif, 
situasi yang menghadirkan 
ketidaklengkapan serta keterbukaan. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu tidak 
 menghargai fantasi atau khayalan,otoritas, 
dan situasi tekanan sosial. 
 Untuk itu guru sebagai fasilitator 
harus mampu memfasilitasi peserta didik 
dalam mengembangkan kreativitasnya 
dengan memberikan dukungan baik dalam 
bentuk motivasi maupun rancangan 
kegiatan pembelajaran. Rancangan 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik selain dapat mengembangkan 
kreativitasnya, juga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap materi pembelajaran sehingga 
hasil belajar IPA juga meningkat. Hasil 
belajar pada hakekatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari proses 
belajar.Hasil belajar meliputi pemahaman 
konsep (aspek kognitif), keterampilan 
proses (aspek psikomotor) dan sikap siswa 
(Susanto,2013:5). Jadi hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui kegiatan belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, hasil 
belajar IPA dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Salah satunya adalah faktor guru yang 
harus lebih aktif dalam pemilihan 
metodepembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan keadaan pembelajaran, yang dapat 
mendukung perkembangan kreativitas dan 
meningkatkan hasi belajar IPA siswa. 
Berpijak pada kelebihan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing  maka 
perlu dikaji apakah metode pembelajaran 
penemuan terbimbing berpengaruh  
terhadap kreativitas dan hasil belajar IPA 
siswa. Atas dasar ini, dibutuhkan 
pembuktian secara lanjut dengan 
melakukan penelitian lebih jauh mengenai 
Pengaruh Metode Pembelajaran Guided 
Discovery terhadap Kreativitas dan Hasil 
Belajar IPA siswa kelas 6 SDK Soverdi 
Tuban. Tujuan dari penelitian ini 
adalah1)Untuk mengetahui dan 
menganalisis perbedaan kreativitas antara 
siswa yang mengikuti metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran 
konvensional,2) untuk mengetahui dan 
menganalisis hasil belajar IPA antara siswa 
yang mengikuti metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran 
konvensional, 3) untuk mengetahui dan 
menganalisis perbedaan kreativitas dan 
hasil belajar IPA secara simultan antara 
siswa yang mengikuti metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran 
konvensional. 
 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen dengan desain the posttest 
only control group design, dengan metode 
pembelajaran guided discovery sebagai 
variabel bebas, kreativitas dan hasil belajar 
IPA sebagai variabel terikat. 
Populasi adalah kelompok besar dan 
wilayah yang menjadi lingkup penelitian 
(Sukmadinata,2013). Populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:61). 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas 6A, 6B, 6C SDK Soverdi 
Tuban yang berjumlah  130 orang. 
Sedangkan sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2010:62).Sampel dalam penelitian ini 86 
siswa, yang terdiri dari 43 kelompok kontrol 
dan 43 kelompok eksperimen. Penentuan 
kelompok kontrol dan eksperimen 
menggunakan teknik random sampling. 
Teknik random sampling merupakan 
pengambilan sampel secara sederhana 
dengan cara random/acak (Dantes,2012). 
Dalam simple random sampling, anggota 
populasi dianggap homogen. Pengambilan 
sampel acak dilakukan dengan cara undian 
(Sugiyono,2010).Sampel diambil 
berdasarkan kelas bukan individu. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan tuntutan data dari 
masing-masing rumusan masalah. 
Sehingga data yang didapat harus benar-
benar valid dan reliable. Berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji pada penelitian 
ini, maka ada dua jenis data yang 
diperlukan, yakni kreativitas siswa dan hasil 
belajar IPA siswa. 
Data  kreativitas siswa dikumpulkan 
menggunakan kuesioner berdasarkan skala 
Likert. Sedangkan data hasil belajar 
 Tabel 1.Hasil Perhitungan Skor Kreativitas dan Hasil Belajar IPA 
 
 Metode Guided Discovery Metode Konvensional 
 Kreativitas Hasil Belajar IPA  Kreativitas Hasil Belajar IPA  
Rerata 161.12 25.23 152.77 21.23  
Skor 
Maksimal 172 30 165 27 
Skor 
Minimal 146 21 140 16 
     
 
dikumpulkan dengan tes hasil belajar 
berupa tes pilihan ganda dengan empat 
pilihan (option).  
Kisi-kisi instrument yang dibuat 
mempertimbangkan karakteristiktiap data, 
penyusunan kisi-kisi untuk menjamin 
kelengkapan dan validitasi instrumen. Kisi-
kisi hasil belajar  menggunakan pedoman  
kurikulum yang menyangkut tentang 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
aspek materi dan indikatornya. Kisi-kisi 
tentang kreativitas mengacu pada grand 
teori dari kreativitas dan mengacu pada 
materi IPA kelas VI SDK Soverdi Tuban. 
Setelah instrumen dibuat berdasarkan 
kisi-kisi yang telah ditentukan, instrumen 
penelitian diujikan kepada dua orang pakar 
(judges) untuk mengetahui relevansi isi 
atau validasi isi dari instrumen yang telah 
dibuat. Setelah uji judges dilakukan, 
pengujian instrumen dilanjutkan dengan uji 
coba instrumen ke lapangan. Berdasarkan 
uji coba ke lapangan yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Instrumen 
kreativitas siswa terdiri dari 36 butir 
instrumen yang diujicobakan, 1 butir gugur 
dan 35 butir valid. Sedangkan koefisien 
reliabilitas instrumennya sebesar 0,87 yang 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Instrumen hasil belajar siswa terdiri dari 40 
butir instrumen yang diujicobakan, 4 butir 
gugur dan 36 butir valid. Sedangkan 
koefisien reliabilitas instrumennya sebesar 
0,493yang berada pada kategori sedang. 
Analisis statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah dengan 
menggunakan MANOVA. Hal itu 
dikarenakan penelitian ini menyelidiki 
pengaruh satu variabel bebas terhadap dua 
variabel terikat. 
` 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi datamenunjukkan kreativitas 
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran guided discovery 
berbeda dengan siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran konvensional.  
Semua uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas sebaran data, uji homogenitas 
varian dan uji multikolinieritas terpenuhi, 
sehinggadapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Hipotesis nol pertama dalam 
penelitian ini berbunyi tidak terdapat 
perbedaan kreativitas Kelas VI Sekolah 
Dasar Katholik (SDK) Soverdi Tuban  yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery)dengan kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode pembelajaran konvensional. Data 
dianalisis menggunakan ANAVA satu 
jalan.Hasil perhitungan skor kreativitas dan 
hasil belajar IPA dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
 
 
  
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kreativitas siswa kelas VI SDK Soverdi 
Tuban yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing (guided discovery) dan 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional menghasilkan 
harga F sebesar 30,793>Ftabel(4,00) dengan 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
berarti, hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima.Kuatnya 
hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Widhiyantoro 
(2012) yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Metode Pembelajaran Penemuan 
Terbimbinguntuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa 
Kelas X SMAN 1 Teras Boyolali”. Dalam 
penelitiannya dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh implementasi metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
terhadap   kemampuan berpikir kreatif 
siswa dan terdapat pengaruh 
implementasi   metode pembelajaran 
penemuan terbimbingterhadap  prestasi 
belajar  Ilmu Pengetahuan Alam siswa.Hal 
ini dikarenakan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing (guided 
discovery)mengasah kemampuan 
memecahkan masalah yang sangat relevan 
dalam kehidupan sehari. Oleh sebab itu 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery) memiliki kesempatan 
mengembangkan kreativitasnya melalui 
keterampilan berpikir divergen dalam 
memecahkan masalah dibandingkan 
dengan kelompok siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran konvensional.Hal ini 
sesuai dengan apa yang diungkapkan Illahi 
(2012). Menurutnya salah satu keunggulan 
penerapan metode penemuan (discovery) 
adalah melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga mengembangkan 
kemampuan siswa dalam berpikir 
kreatif.Orang yang kreatif mempunyai 
kelebihan-kelebihan yang dapat menunjang 
pengembangan potensinya. 
Hipotesis nol yang kedua dalam 
penelitian ini berbunyi tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar IPAkelas VI SDK 
Soverdi Tuban yang mengikuti 
pembelajaran dengan metodepembelajaran 
penemuan terbimbing (guided 
discovery)dengan kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional. Data dianalisis 
menggunakan ANAVA satu jalan. 
Hasil analisismenunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan Hasil belajar IPA Siswa 
Kelas VI SDK Soverdi Tuban  yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dan 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional menghasilkan 
harga F sebesar 53,378> Ftabel (4,00)  
dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berarti, hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima.Temuan 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
Nurcholish (2013) mengemukakan bahwa 
metode pembelajaran penemuan 
terbimbing memberikan kesempatan pada 
siswa untuk memperoleh pengetahuannya 
dengan cara menemukan sendiri konsep 
yang dipelajarinya. Metode penemuan 
merupakan metode mengajar yang 
mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan 
yang sebelumnya belum diketahuinya itu 
tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau 
seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam 
melakukan aktivitas penemuan, siswa 
berinteraksi dengan siswa lainnya. Interaksi 
siswa berupa sharing atau diskusi. Interaksi 
juga terjadi antara guru dengan siswa. 
Dalam proses penemuan terbimbing, siswa 
mendapat bantuan dari guru, bantuan yang 
diberikan menggunakan teknik scaffolding. 
Teknik scaffolding merupakan suatu teknik 
memberi bantuan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan di ataskemampuannya 
dalam memecahkan masalah, antara lain 
berupa pengajuan pertanyaan dan 
pemberian petunjuk, pertanyaan yang 
diberikan oleh guru berbentuk pertanyaan 
yang lebih sederhana dan lebih 
mengarahkan siswa untuk dapat untuk 
mengonstruksi konsep. Perbedaan hasil 
belajar IPA antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode 
 pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery) dengan kelompok siswa 
yang mengikutipembelajaran dengan 
metodepembelajaran konvensional 
disebabkan karena metode pembelajaran 
penemuan terbimbing (guided discovery) 
memiliki keunggulanyaitu mempunyai efek 
transfer yang lebih baik,memberikan 
kesempatan pada anak didik untuk terlibat 
langsung sehingga pengetahuan akan 
bertahan lama dan lebih mudah diserap 
oleh anak didik dalam memahami kondisi 
tertentu yang berkenaan dengan aktivitas 
belajar.Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan Bruner (dalam Illahi,2012) 
bahwa dalam pembelajaran ini anak didik 
harus berperan aktif dalam belajar di kelas. 
Dengan keterlibatan langsung, para anak 
didik mempunyai kesempatan bereksplorasi 
dan mengembangkan nalar intelektual 
mereka.Perkembangan nalar intelektual ini 
akan meningkatkan pemahaman siswa 
sehingga hasil belajar juga meningkat. 
Hipotesis nol yang ketiga dalam 
penelitian ini berbunyi tidak terdapat 
perbedaan kreativitas dan hasil belajar 
IPAkelas VI SDK Soverdi Tuban yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery)dengan kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode pembelajaran konvensional. Data 
dianalisis menggunakan MANOVA.Dari 
hasil analisis didapat harga F sebesar 
43,680>Ftabel (4,00) dan nilai sig lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kreativitas dan hasil 
belajar IPA Siswa Kelas VI SDK Soverdi 
Tuban yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing (guided discovery)dengan 
kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional. Kuatnya hasil 
penelitian ini didukung olehhasil penelitian 
Nurcholish (2013) yang menyimpulkan 
bahwa penerapan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
didukung pula oleh penelitian F.Rohim yang 
mengungkapkan bahwa diperlukan 
pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran IPA  sesuai hakikat IPA yaitu 
sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. 
Dengan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing, siswa lebih memahami karena 
mendapat pengalaman yang dekat dengan 
kehidupan nyata, 
sehinggamengembangkan kemampuannya 
dalam pemecahan masalah. Sedangkan 
metode pembelajaran konvensional lebih 
menekankan hakikat IPA sebagai produk. 
Jadi untuk dapat mengembangkan 
kreativitas siswa dan mendapatkan hasil 
belajar IPA yang maksimal, diperlukan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 Metode pembelajaran penemuan 
terbimbing (guided discovery) memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menyusun, 
memproses, mengorganisir suatu data yang 
diberikan guru. Sehingga siswa dituntut 
untuk menggunakan pengetahuan yang 
telah dimiliki untuk menemukan suatu 
konsep, sehingga pemahaman siswa dapat 
meningkat. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing memungkinkan siswa 
memahami apa yang dipelajari dengan baik 
dan mengembangkan kreativitas siswa.  
Berdasarkan temuan-temuan di 
atas,metode pembelajaran penemuan 
terbimbing (guided discovery) berpengaruh 
terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. 
 
 
PENUTUP 
Dari analisis dan pembahasan dapat 
disimpulkan:(1) Terdapat perbedaan 
kreativitas antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing dengan siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran konvensional. (2) 
Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing 
dengan siswa yang mengikuti metode 
pembelajaran konvensional. (3) Terdapat 
perbedaan secara simultan kreativitas dan 
hasil belajar IPA  antara siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan siswa yang mengikuti 
metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat 
disarankan:(1)Hendaknya guru 
menerapkan metode pembelajaran 
 penemuan terbimbing dalam pembelajaran 
IPA di SD,karena metode ini memotivasi 
dan mendorong siswa untuk lebih kreatif 
dan berpikir kritis serta memberikan 
pengalaman belajar yang akan 
mengembangkan pemahaman siswa 
terhadap IPA.(2) Disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
variabel lain dalam penerapan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing yaitu 
motivasi berpreatasi, berpikir kritis dan lain-
lain.(3)Penelitianlanjutandapat dilakukan 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing pada 
mata pelajaran lain, misalnya PKn atau 
dalam pembelajaran terpadu. 
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